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ABSTRAK 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman pangan serealia ketiga setelah 

padi dan jagung, yang dapat dikembangkan untuk menunjang ketahanan pangan dan 

mempunyai kandungan gizi dasar yang tidak kalah dibandingkan dengan serealia lain. 

Salah satu penghasil biji sorgum di Indonesia adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT), daerah khusus Kabupaten Belu. Penanganan pasca panen sorgum sederhana yang 

telah dilakukan oleh masyarakat adalah dengan pengeringan, teknik pengeringan yang 

biasa dilakukan adalah dengan menggunakan sinar matahari. Pengeringan merupakan 

metode untuk meningkatkan umur simpan dari biji dengan menurunkan aktivitas air yang 

berakibat penurunan aktivitas mikroba dan biokimia dari produk. Selama ini, pengeringan 

menggunakan sinar matahari sudah digunakan akan tetapi metode ini tidak dapat 

digunakan setiap waktu karena dipengaruhi cuaca dan ketersediaan sinar matahari. 

Metode pengeringan tersebut dapat dijadikan solusi adalah dengan memanfaatkan alat 

pengering buatan (cabinet dryer) yang sederhana akan tetapi cukup efektif dalam 

pengeringan bahan pangan. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh dari 

ketebalan tumpukan biji sorgum dan waktu proses pengeringan dengan menggunakan 

cabinet dryer terhadap kualitas biji sorgum. Metode penelitian menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu dengan faktor pertama 

lamanya proses pengeringan yang terdiri dari 2 variasi waktu yaitu, 15 jam,  25 jam, dan 

faktor kedua adalah ketebalan tumpukan biji sorgum dalam rak (T) yang terdiri dari 2 

variasi yaitu, 1 cm, dan 3 cm,  dan pengambilan data lapangan dengan mengeringkan 

sorgum menggunakan tipe pengeringan cabinet dryer , dan dilanjutkan dengan analisis 

kualitas antara lain kadar karbohidrat, kadar protein, dan kadar lemak. Hasil penelitian 

menunjukan penggunaan kombinasi dari waktu 25 jam pengeringan dan ketebalan 

tumpukan 1 cm menghasilkan pengaruh terhadap penurunan kadar air 12,53%, 

meningkatkan massa uap air 4,66 kg, kadar karbohidrat 72,55%, lemak 2,5% dan protein 

11,92 %. 

Kata Kunci : Biji sorgum (sorghum bicolor L.), Cabinet dryer ketebalan tumpukan 

biji sorgum, waktu proses pengeringan. 
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ABSTRACT 

 

Sorghum (Sorghum bicolor L.) is the third cereal food crop after rice and corn, 

which can be developed to support food security and has a basic nutritional content that 

is not inferior to other cereals. One of the producers of sorghum seeds in Indonesia is 

East Nusa Tenggara Province (NTT), a special area of Belu Regency. Simple post-harvest 

sorghum handling that has been done by the community is by drying, the usual drying 

technique is to use sunlight. Drying is a method to increase the shelf life of beans by 

decreasing water activity which results in decreased microbial and biochemical activity 

of the product. So far, drying using sunlight has been used but this method cannot be used 

every time because it is influenced by weather and the availability of sunlight. The drying 

method can be used as a solution by utilizing an artificial dryer (cabinet dryer) which is 

simple but quite effective in drying foodstuffs. The purpose of the study was to determine 

the effect of the thickness of the sorghum seed pile and the drying process time using a 

cabinet dryer on the quality of sorghum seeds. The research method uses the Complete 

Random Design (RAL) method which consists of 2 factors, namely with the first factor of 

the length of the drying process consisting of 2 time variations, namely, 15 hours, 25 

hours, and the second factor is the thickness of the pile of sorghum seeds in the rack (T) 

consisting of 2 variations, namely, 1 cm, and 3 cm, and taking field data by drying 

sorghum using the drying type of cabinet dryer, And continued with quality analysis 

including carbohydrate content, protein content, and fat content. The results showed that 

the combined use of 25 hours of drying and 1 cm pile thickness resulted in an effect on 

reducing moisture content by 12.53%, increasing water vapor mass by 4.66 kg, 

carbohydrate content by 72.55%, fat by 2.5% and protein by 11.92%. 

 

Keywords: Sorghum seeds (sorghum bicolor L.), Cabinet dryer thickness of sorghum 

seed piles, drying process time. 
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